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BAB V 

PROBLEM BENCANA ALAM DI DESA SUMURUP  

A. Riwayat Kebencanaan di Desa Sumurup 

Pengurangan resiko bencana adalah konsep dan praktik mengurangi risiko 

bencana melalui upaya sistematis untuk menganalisa dan mengelola faktor-faktor 

penyebab dari bencana termasuk dengan dikuranginya paparan terhadap ancaman, 

penurunan kerentanan manusia dan properti, pengelolaan lahan, dan lingkungan 

yang bijaksana, serta meningkatkan kesiapsiagaan terhadap kejadian yang 

merugikan.
66

 

Diagram 5.1 

Diagram Risiko Bencana Desa Sumurup 

 
Sumber : diambil dari hasil SID QGIS desa sumurup tahun 2016 

Dapat dilihat dari riwayat diagram kebencanaan di atas bahwasanya 

bencana alam yang sering terjadi adalah bencana tanah longsor dengan jumlah 

lingkaran sebanyak 88%. Disusul dengan bencana tanah amblas atau tanah gerak 

                                                           
66

Ma’mur Insani Jamal, Buku Panduan Internalisasi Pendidikan Karakter Di Sekolah, 

(Yogyakarta; Diva Press,2011), hal. 59. 

8% 

1% 
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resiko bencana 
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sebanyak 8%. Hal juga tersebut juga dapat dilihat di Desa sumurup yang terbagi 

atas 4 dusun dan dari  39 RT. Dimana pada setiap Rtnya rata-rata memiliki daerah 

rawan bencana, terutama bencana tanah amblas yang digambarkan pada gambar di 

bawah ini.
67

  

Gambar 5.1 

Bencana Alam Tanah Gerak/Ambles di Jalan Alternatif Antar Kabupaten 

 

Sumber : dokumentasi fasilitator 

Bencana yang sangat mengganggu ketenangan masyarakat dan kegiatan 

masyarakat untuk melakukan segala aktivitas. Gambar di atas terjadi pada jalan 

alternatife antar Kabupaten Trenggalek menuju Kabupaten Ponorogo. Lokasi 

amblas terjadi pada Rt 3 dengan luas amblas sekitar 0,5 X 5M. Tetapi sangat 

disayangkan, Desa tersebut belum ada sebuah komunitas yang secara khusus 

untuk siaga terhadap bencana ketika bencana tersebut datang. Hanya melakukan 

kegiatan gotong royong lingkungan bersama BPBD pasca bencana dan itupun 

setelah benar-benar aman. Tidak hanya longsor, tanah bergerak/amblas juga 

pernah dilalui oleh masyarakat tersebut.  

                                                           
67

 SID tahun 2016, diakses pada tanggal 30 nopember 2016 
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Gambar 5.2 

Kegiatan Gotong Royong Pasca Bencana 

 

Sumber : dokumentasi fasilitator 

Adapun riwayat kebencaan di desa sumurup yang menjadi isu utama 

adalah bencana alam tanah longsor dan bencana alam tanah gerak/tanah amblas.  

Selain bencana alam tanah longsor dan bencana alam tanah tanah gerak/tanah 

ambles ada juga bencana yang selalu datang yakni bencana kekeringan. Bencana 

kekeringan hanya terjadi di satu Rt. Berbeda dengan bencana tanah longsor dan 

tanah gerak/tanah ambles yang hampir rata dalam desa sumurup. Bencana yang 

selalu datang bila hujan tiba dengan jangka waktu terlalu lama hingga lebih dari  2 

jam. Adapun tabel sejarah kebencanaan di desa sumuru p dapat diterangkan 

dibawah ini : 

Tabel 5.1 

Sejarah Kebencanaan di Desa Sumurup 

No. Tahun  Keterangan  Terdampak   

1. 1992 Tanah longsor dan 

tanah gerak 

10 rumah hilang terjadi di dusun pojok Rt 01  

2. 2006 Tanah longsor  -1 Rt hilang terbawa tanah longsor, 2 tewas 
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dan tidak dapat ditemukan terjadi di dusun 

pojok Rt 01 

- akses jalan utama ke kecamatan bendungan 

tertutup terjadi di dusun pojok Rt 10 

3.  2010  Tanah gerak  -Balai desa, puskesmas lama(namuan 

sekarang lokasi puskesmas sudah dipindah 

demi keselamatan para pasien) terjadi di 

dusun pojok Rt 01 

4.  2016 Tanah longsor -Menutup jalan akses menuju Rt satu ke Rt 

lainnya terjadi di dusun kacangan Rt 28, 28, 

29  

- 2 rumah hilang diantaranya rumah bapak 

sarni dusun kacangan Rt 35 dan bapak samuri 

dusun kacangan Rt 39 

Tanah ambles atau  

tanah gerak 

-Area Balai desa dan sekitarnya di dusun 

pojok Rt 01 

- tertutupnya akses jalan ke Rt satu menuju Rt 

lainnya juga terjadi di dusun winong Rt 15 

dan dusun kacangan Rt 29 

Sumber : dikelola bersama bapak witarmuji , bapak jarwoto (perangkat desa) dan 

anggota TAGANA desa sumurup 

Data di atas hanya menjelaskan bencana secara skala besar yang pernah 

terjadi. Memang setiap tahun di musim penghujan desa sumurup selalu terjadi 

bencana tanah longsor. Tetapi dari setiap bencana tanah longsor tersebut tidak 

selalu mengakibatkan kerusakan dalam skala besar. Dan bencana yang 

mengakibatkan kerusakan paling parah pernha terjadi pada tahun 1992 sampai 

menewaskan 2 orang warga serta terdapat 1 Rt yang terbawa longsoran. 
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Kemudian dilanjut pada tahun 2016 bencana tanah longsor selalu terjadi di setiap 

hujan tida.  

Desa sumurup memang selalu terjadi bencana alam tanah longsor. Diguyur 

hujan deras selama semalaman jalan penghubung antar kabupaten  trenggalek 

jawa timur tertutup longsor. Tepatnya di desa sumurup menuju desa suren lor. 

Longsor ini disebabkan karena tebing yang tidak kuat menahan debit air saat 

hujan terjadi. akibatnya selama hampir 12 jam aktifitas warga tersendat karena 

ruas jalan yang hanya dapat dilalui  roda 2 secara bergantian. Tebing setinggi 15 

meter diruas jalan desa sumurup kecamatan bendungan trenggalek longsor  dan 

menutup badan jalan. Material longsor berupa tanah berlumpur dan bebatuan 

menutupi jalan akses transportasi warga. Selain itu longsor juga menyebabkan 

tiang pancal kabel listrik yang berada dipinggir jalan nyaris ambruk dan menutup 

badan jalan. Longsor ini diketahui sekitar pukul 01:00 WIB karena hujan yang 

kunjung henti sejak kamis sore. 

Gambar 5.3 

Bencana Alam Tanah Longsor 

 

Sumber : dokumentasi fasilitator 
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Mengetahui akses transportasi tertutup masyarakat sekitar bersama pihak 

kecamatan bendungan dan dibantu  BPBD dan DAMKAR langsung melakukan 

evakuasi pembersihan dengan menggunakan alat berat. Ada 2 titik rawan longsor 

yang ada dikecamatan bendungan, yakni didesa srabah dan desa sumurup, namun 

titik yang terparah ada didesa sumurup ini. Jalan yang tertimbun longsor ini 

merupakan salah satu jalan alternatif penghubung antar 3 kabupaten yakni antara 

kabupaten trenggalek ke tulungangung dan trenggalek ke ponorogo. Akibat 

longsor yang terjadi antrian panjang kendaraan sempat terjadi namun arus lalu 

lintas sudah kembali normal setelah proses pembersihan selesai. 

Pada hari minggu tanggal 9 oktober 2016 Pkl 17.30 Bertempat di Desa 

Sumurup Kecamatan Bendungan telah terjadi bencana alam Tanah longsor di dua 

titik yang berbeda, mengakibatkan 1 rumah roboh dan rusak total dan 1 rumah 

miring hampir roboh di antaranya: 

a) Di Rt 35/11 Desa Sumurup kec Bendungan, rumah milik Bpk.Sarni umur 

65 th terkena longsoran setinggi 5 m dan lebar 10 m kondisi rumah rusak 

total. 

b) Di Rt 39/12 desa sumurup kec Bendungan. rumah milik Bpk. Samuri umur 

56 th.terkenak longsoran tebing setinggi 15 m dan lebar 25 m kondisi 

rumah miring hampir roboh. 
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Gambar 5.4 

Bekasan Bencana Alam Tanah Longsor 

 

Sumber : dokumentasi fasilitator 

Adapun kronologi kejadian tersebut terjadi sekitar pukul 14.00 wib. 

Wilayah Kec. Bendungan di guyur hujan dengan intensitas sedang sampai dengan 

saat ini sehinggah mengakibatkan tebing setinggi 5 m lebar 10 m yg berada di 

belakang dan samping rumah sdr Bpk sarni longsor. Akibat dari kejadian bencana 

alam tanah longsor tersebut diantaranya : 

a) Kerugian personel : Nihil 

b) Kerugian materil : 1 Rumah milik Bpk sarni rusak total. Dan 1 rumah 

milik bpk samuri miring hampir roboh dan tdk bisa di tempati lagi. 

Kemudian pada 20 desember 2016 terjadi kembali hujan ynag cukup deras 

dan juga lama. Bertempat di desa sumurup terjadi kembali bencana alam tanah 

gerak yang terletak di Rt 01.  
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a) Akses jalan menuju antar kecamatan terputus ynag membuat lewat jalan 

tersebut untuk berhati-hati karena letaknya di tanjakan.  

b) Halaman balai desa sumurup yang baru saja di renovasi harus merenovasi 

kembali karena bencana alam tanah gerak.  

Gambar 5.5 

Bencana Alam Tanah Gerak di Halaman Balai Desa Sumurup 

 

Sumber : dokumentasi fasilitator 

Ke esokan harinya dengan berjarak kira-kira seminggu terjadi kembali 

bencana alam tanah longsor di rt yang sama. Bencana tersebut terjadi di bawah 

banguna balai desa smurup dengan merobohkan kira-kira 6 pohon jati yang 

berumur 5 tahun. Akibat dari bencana tersebut juga mengeluarkan air dari dalam 

tanah ynag mengakibatkan akses jalan semakin licin.  
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Gambar 5.6 

Bencana alam tanah longsor sekaligus mengeluarkan air pasca bencana 

 

sumber : dokumentasi fasilitator 

kejadian bencana alam tanah longsor pada gambar diatas adalah salah satu 

bencana yang harus di takutkan dan juga harus di pelajari bagaimana caranya 

menghadanya. pasca bencana yang mengeluarkan air sumber itu kemungkinan 

akan teru sterjadi Karena air yang banyaknya air ynag meresap kedalam tanah.  

B. Belum Efektifnya Menangani Sebuah Bencana  

Tingginya risiko dan bahaya bencana tanah longsor di desa sumurp karena 

faktor alam maupun non alam secara nyata juga akan mengganggu kehidupan 

masyarakat yang bertempat didaerah rawan bencana. dimana desa sumurup 

terletak di daerah pegunungan dan juga belum adanya pembelajaran tentang 

bencana dari pihak manapun dan masyarakatpun belum ada kesadaran untuk 

bencana yang akan terjadi. Masyarakat hanya bisa melarikan diri ketika bencana 
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tersebut datang. Adapun hal baru yang harus dimasukkan dalam penelitian ini 

adalah : 

1. Bagaimana risiko dan bahayanya bagi masyarakat dalam menghadapi 

bencana longsor (mengingat banyaknya korban yang terdampak dari 

bencana tersebut, baik korban jiwa maupun sarana dan prasarana) 

2. Bagaimana strategi untuk membangun sebuah komunitas siap siaga 

bencana longsor. Kemudian di bawah ini ada beberapa faktor kenapa 

tinggi risiko dan bahaya masyarakat dalam menghadapi bencana adalah 

sebagai berikut : 

Bagan 5.1 

Analisis pohon masalah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rusaknya sarana dan 

prasarana (rumah, tempat 

ibadah, jalan, dan jembatan) 

Mengalami trauma 
Munculnya wabah 

penyakit 

Tingginya Risiko dan Bahaya Masyarakat dalam 

Menghadapi Bencana Alam Tanah Longsor 

Belum ada kesadaran 

tentang bahayanya bencana 

alam tanah longsor 

Belum ada kelompok 

pendamping komunitas 

siaga bencana 

Belum terwujudnya 

program siap siaga 

bencana 

Belum adanya pendidikan 

tentang bahayanya bencana 

alam tanah longsor 

Belum ada inisiatif untuk 

membuat komunitas siaga 

bencana 

Belum ada partisipasi 

masyarakat dan pihak-

pihak  terkait yang 

menangani bencana 
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Sumber : hasil FGD bersama komunitas tagana desa sumurup 

a. Belum ada yang memfasilitasi membuat pendidikan sadar bencana 

Fasilitas pendidikan pengurangan risiko bencana merupaka hal yang 

sangat penting. Dimana pendidikan sendiri merupakan tahap awal untuk 

mengetahui bagaimana caranya harus siap siaga dalam mengahadapi suatu 

bencana alam tanah longsor dan bagaimana bahaya yang akan dirasakan jika 

tertimpa bencana lama tersebut. Lalu pendidikan ini juga harus di bangun dan 

diterapkan oleh masyarakat itu sendiri. Sedangkan pendidikan tentang 

kebencanaan juga bisa didapatkan melalui bentuk kampanye kesadaran bencana  

maupun dari kehidupan sehari-hari. Selain pendidikan, kesadaran terhadap 

bencana juga harus diterapkan supaya masyarakat desa sumurup bisa aman dan 

selamat dari bencana alam tanah longsor.  

b. Belum ada yang mendampingi komunitas siaga bencana 

Seorang pendamping merupakan seseorang yang sangat berperan penting 

untuk masyarakata. Di desa sumurup sendiri belum pernah ada seorang 

pendamping yang secara khusus terjun dalam bidang kebencaan. Selain itu, belum 

ada inisiatif juga dari pihak pemerintahan desa dalam membangun komunitas 

siaga bencana. Dikarenakan belum ada inisiatif untuk membuat komunitas, maka 

komunitas siaga bencana juga belum didirikan.  

c. Belum ada advokasi dana desa kebencanaan  

Belum ada yang 

memfasilitasi membuat 

pendidikan sadar bencana 

Belum ada yang 

mendampingi komunitas 

siaga bencana 

Belum ada advokasi 

dana desa untuk 

kebencanaan 
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Desa sebagai unit organisasi pemerintah yang berhadapan langsung 

dengan masyarakat dengan segala latar belakang kepentingan dan kebutuhannya 

mempunyai peranan yang sangat strategis, khususnya dalam pelaksanaan tugas di 

bidang pelayanan publik. Maka desentralisasi kewenangan-kewenangan yang 

lebih besar disertai dengan pembiayaan dan bantuan sarana-prasarana yang 

memadai mutlak diperlukan guna penguatan otonomi desa menuju kemandirian 

desa. Maka pemerintah mengeluarkan kebijakan yaitu Alokasi Dana Desa (ADD) 

untuk menunjang segal sektor di masyarakat. 

Saat ini, anggaran dana desa yang dibuat langsung untuk kepentingan 

khusus dalam bidang kebencanaan masih belum ada kebijakannya. Kemudian 

belum ada yang berpartisipasi dari masyarakat dan pihak-pihak terkait, maka dari 

itu dibutuhkan seorang yang berhak dan bisa membuat anggaran tersebut sampai 

dengan menerapkannya. Hal ini akan berakibat akan sulit  untuk menjadikan desa 

sumurup sebagai desa yang tangguh terhadap bencana.  

C. Kalender Musim Kebencanaan 

Kegiatan dalam daur kehidupan masyarakat desa sangat dipengaruhi oleh 

siklus musim atau kalender musim. Dengan mengkaji pola-pola musim maka akan 

terlihat pula pola kehidupan masyarakat tersebut (lampiran). Tujuan dari kajian 

kalender ini adalah untuk memfasilitasi masyarakat supaya untuk berhati-hati. 

Yakni : 

1. Mengetahui keadaan dan pola kegiatan masyarakat, sehingga diperoleh 

profil kegiatan utama mereka sepanjang tahun.  
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2. profil kegiatan-kegiatan masyarakat, sehingga terlihat pola pemanfaatan 

waktu masyarakat yaitu saat mereka sibuk bekerja, saat sibuk dengan 

kegiatan lain (sosial, agama, adat), dan saat mereka memiliki waktu luang. 

3. Tujuan utama kajian kalender musim adalah memfasilitasi diskusi 

mengenai masalah-masalah yang terjadi pada suatu keadaan atau dalam 

menyelenggarakan suatu kegiatan. 
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Tabel 5.2 

Kalender Musim Kebencanaan Tahun 2016 

 Januari  Februari  Maret  April  Mei  Juni  Juli  Agustus  September  Oktober  November  Desember  

Curah hujan              

Musim 

kemarau  

            

Potensi 

bencana  

Bencana alam tanah longsor  Kekeringan  Bencana alam atanah longsor 

dan tanah gerak  

Kegiatan 

yang 

dilakukan 

pasca 

bencana 

Swadaya atau gotong 

royong  

Tidak ada  

Swadaya atau gotong royong 

Keterangan   Hujan    Kemarau   

sumber : diperoleh dari hasil forum group discussion bersama anggota TAGANA 
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Adapun manfaat dari kalender musim tersebut adalah : 

a. Gambaran mengenai pola kegiatan dan pola pembagian kerja masyarakat 

memunculkan berbagai pemikiran tentang keadaan sekitar mereka sendiri 

terutama tentang kebencanaan.  Melalui teknik ini muncul pembahasan 

tentang masa-masa sulit dan masa-masa baik bagi mereka, serta keadaan-

keadaan yang mempengaruhi terjadinya masa-masa tersebut. 

b. Informasi yang diperoleh melalui teknik kalender musim dapat menjadi 

masukan dalam pembuatan perencanaan.  Sebagai contoh, dalam 

merencanakan suatu program membangun sebuah komunitas di desa perlu 

diketahui keadaan musim yang sudah ada.  

c. Teknik ini juga berguna sebagai salah satu cara untuk menilai suatu 

tawaran program, misalnya tentang membangun sebuah komunitas taruna 

siaga bencana, perubahan pola pemakaian lahan, atau yang lainnya. 

D. Belum Adanya Kebijakan Pemerintah Dalam Menangani Bencana  

Kegiatan penanggulangan bencana adalah seluruh aspek kegiatan yang 

meliputi aspek perencanaan dan penanggulangan bencana pada sebelum terjadi, 

saat terjadi da sesudah terjadi bencana yang dirancang untuk memberikan 

kerangka bagi orang perorangan atau komunitas yang berisiko terkena bencana 

untuk menghindari risiko, mengendalikan risiko, mengurangi risiko, 

menanggulangi maupun memulihkan diri dari dampak bencana. Penyelenggaraaan 

penanggulangan bencana adalah serangkaian upaya yang meliputi penetapan 

kebijakan pembangunan yang berisiko timbulnya bencana,  kegiatan pencegahan 

bencana, tanggap darurat, rehabilitasi dan rekonstruksi.  
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Untuk membentuk sebuah desa dimana masyarakatnya tangguh dalam 

menghadapi bencana bukanlah pekerjaan yang mudah. Perlu dilakukan beberapa 

fasilitasi untuk memberikan pemahaman dasar tentang bencana. Desa/Kelurahan 

Tangguh Bencana merupakan salah satu perwujudan dari tanggung jawab 

pemerintah untuk memberikan perlindungan kepada masyarakat dari ancaman 

bencana. Tujuan pengembangan Desa/Kelurahan Tangguh bencana adalah untuk 

melindungi masyarakat yang tinggal di kawasan rawan bahaya dari dampak-

dampak merugikan bencana, meningkatkan peran serta masyarakat dalam 

pengelolaan sumber daya dalam rangka mengurangi risiko bencana, meningkatkan 

kapasitas kelembagaan masyarakat dalam pengelolaan sumber daya dan 

pemeliharaan kearifan lokal bagi pengurangan risiko bencana, meningkatkan 

kapasitas pemerintah dalam memberikan dukungan sumber daya dan teknis bagi 

pengurangan risiko bencana, meningkatkan kerjasama antara para pemangku 

kepentingan dalam PRB, pihak pemerintah daerah, sektor swasta, perguruan 

tinggi, LSM, organisasi masyarakat dan kelompok-kelompok lainnya yang peduli. 

Desa sumurup sendiri masih belum mengeluarkan kebijakan tentang PRB. 

Hal ini dikarenakan ketidaktahuan tentang pentingnya PRB. Maka dari itu peneliti 

mengajak untuk mulai melakukan PRB dikarenakan daerahnya sendiri termasuk 

daerah yang rawan terhadap bencana. Kemudian tingginya bahaya dan risiko 

masyarakat terhadap bencana. Sudah banyak diantara masyarakat yang menjadi 

korban bencana tersebut. Dan sekarang saatnya untuk melakukan sebuah 

perubahan. 

 


